BAB V
PEMBAHASAN

A. Relasi Suami Istri Pada Pasangan Beda Usia di Kabupaten Nganjuk menurut
Hukum Positif
1. Kedewasaaan dalam relasi suami istri tidak ditentukan oleh usia
Undang-Undang yang mengatur tentang usia perkawinan adalah UU
Nomor 1 Tahun 1974 vyang berhasil ditetapkan pada masa kebijakan
pemerintahan Orde Baru yang dianggap berhasil menuangkan Hukum Islam
dalam bentuk Perundang-Undangan. Akan tetapi Undang-Undang tersebut
kemudian direvisi pada tahun 2019.
Pengesahan Undang-Undang Perkawinan tersebut dinilai sebagai titik
tolak keberhasilan pemerintah dalam melembagakan praktik perkawinan di
Indonesia. Dengan  berlakunya Undang-Undang ini, sebagaimana
menghapuskan beberapa peraturan tentang hukum perkawinan yang
sebelumnya, seperti ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek), Ordinansi Perkawinan Indonesia
Kristen (Huwelijks Ordonantie Christen Indonesiers S. 1993 Nomor 74),
Peraturan Campuran (Regeling op de Gemengde Huwelijken S. 1898 Nomor

158), dan peraturan-peraturan lain yang mengatur tentang perkawinan sejauh
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telah diatur dalam Undang-Undang ini dengan sendirinya menjadi tidak
berlaku.!

Dalam pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
disebutkan dalam perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur
19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 tahun. Akan tetapi pada
pasal 6 ayat (2) sampai dengan ayat (4) Undang-Undang tersebut dinyatakan
bahwa untuk dapat melangsungkan perkawinan seseorang yang belum
mencapai usia 21 tahun harus mendapat izin dari kedua orang tua atau salah
satu (jika yang satu lagi telah meninggal dunia) atau wali yang
memeliharanya/keluarga yang mempunyai garis nasab (jika kedua orang tua
telah meninggal dunia).?

Dengan disahkan Undang-Undang tersebut, maka pada saat itu
pemerintah resmi menetapkan peraturan bahwa perkawinan hanya diizinkan
jika pihak laki-laki telah mencapai minimal usia 19 tahun dan pihak perempuan
telah mencapai minimal 16 tahun.

Akan tetapi, pada tahun 2019 pemerintah melakukan revisi terhadap
Undang-Undang perkawinan tersebut dengan menetapkan Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Dalam Undang-Undang revisi tersebut

! Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih dan Hukum Positif,
(Yogyakarta: Ull Press, 2011), him. 167-168.

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, (Pustaka:
Yayasan Peduli Anak Negeri), him. 3.
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dinyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah
mencapai umur 19 tahun. Peraturan perubahan tersebut resmi berlaku setelah
diundangkan oleh pemerintah pada tanggal 15 Oktober 2019.

Pengaturan batas usia perkawinan tersebut dibuat tidak lain adalah
untuk kebaikan dan kemaslahatan rumah tangga seseorang, agar tujuan dan
hikmah dari pensyariatan nikah itu dapat terwujud secara baik dan maksimal
sebagaimana yang dikehendaki oleh syara’.

Dapat diambil kesimpulan bahwasanya sudah sesuai aturan, minimal
usia menikah seseorang tercantum dalam Pasal 1 Undang-Undang Perkawinan
Nomor 16 Tahun 2019. Dalam hal ini usia menjadi patokan dalam segi psikis
dan biologis, Tetapi dalam hal kedewasaan bukan melalui usia melainkan
tanggung jawab atau kewajiban yang diemban oleh suami istri tersebut.
Kedewasaan akan menghantarkan ke dalam rumah tangga yang tentram dan
bahagia sehingga pasangan suami istri tersebut jika ada permasalahan tidak
sampai melakukan perceraian.

2. Pasangan Beda Usia Menjalankan Hak dan Kewajibannya Sebagai Suami
Istri

Hak dan kewajiban antara suami istri adalah hak dan kewajiban yang

timbul karena adanya perkawinan antara mereka. Hak dan kewajiban suami istri

diatur dalam pasal 30 sampai dengan pasal 36 Undang-Undang Nomor 1 Tahun

1974. Adapun mengenai hak dan kewajiban suami istri dapat kita lihat dalam

pasal 30 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang berbunyi sebagai berikut:
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“Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat”.3

Dengan adanya perkawinan suami istri itu diletakkan suatu kewajiban
secara timbal balik, di mana laki-laki sebagai suami memperoleh hak-hak
tertentu berserta dengan kewajibannya, begitu sebaliknya perempuan sebagai
istri memperoleh hak-hak tertentu beserta dengan kewajibannya. Suami dan
istri itu mempunyai kewajiban untuk saling setia tolong menolong dan bantu
membantu untuk kelancaran serta jalannya bahtera rumah tangga yang mereka
bina. Dan untuk mewujudkan suasana yang demikian penting juga kiranya
diketahui apa hak dan kewajiban suami dan apa hak dan kewajiban istri.

Hak yang diperoleh suami seimbang dengan kewajiban yang dipikul
dipundaknya, demikian juga hak yang diperoleh istri seimbang dengan
kewajiban yang dipikul dipundaknya, demikian juga hak yang diperoleh istri
seimbang dan kewajiban yang dipikulnya. Adanya hak suami dan istri untuk
mempergunakan haknya adalah kewajibannya dan dilarang untuk
menyalahgunakan haknya. Mengenai hak-hak suami istri, pasal 31 dalam
Undang-Undang Perkawinan mengatakan adalah sebagai berikut:*

(1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam

masyarakat.

® pasal 30 Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974.
* Pasal 31 Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 Nomor 1.
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(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga.
Ketentuan pasal 31 ayat 1 dan 2 dari Undang-Undang Perkawinan
mengsejahterakan antara hak dan kedudukan suami istri dalam kehidupan
masyarakat sangat sesuai dengan tata hidup masyarakat modern sekarang,
karena kalau kita membandingkan dengan zamannya BW yang dibuat ratusan
tahun yang lalu dimana wanita yang berada dalam ikatan perkawinan dianggap
tidak cakap dalam perbuatan hukum. Ini tercermin dalam pasal 108 dan pasal
110 BW.”
Adapun kewajiban-kewajiban suami istri terdapat dalam pasal 34
Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang menentukan:®
(1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

(2) Istri wajib mengatur rumah tangga sebaik-baiknya.

(3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan.

Dapat diambil kesimpulan bahwasanya sudah sesuai aturan, karena hak
dan kewajiban suami istri sudah diatur dalam hukum positif yaitu terdapat di
UU Perkawinan No.1 Tahun 1974 Pasal 30 yang berbunyi sebagai berikut:

“Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga

®Vollmar, Hukum Keluarga Menurut KUH Perdata, (Tarsito: Bandung, 1990), HIm. 56.
® Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat”.” Dengan adanya
perkawinan suami istri itu diletakkan suatu kewajiban secara timbal balik,
dimana laki-laki sebagai suami memperoleh hak-hak tertentu beserta dengan
kewajibannya, begitu sebaliknya perempuan sebagai istri memperoleh hak-hak
tertentu beserta dengan kewajibannya.

. Penyelesaian Masalah Pada Pasangan Beda Usia Dilakukan Melalui
Musyawarah

Bagi Indonesia sendiri yang mayoritas adalah muslim, dasar hukum
musyawarah tidak hanya terdapat di dalam Al-Qur’an sebagai suatu perintah
Allah SWT yang harus ditegakkan, akan tetapi di dalam Pancasila sebagai dasar
negara dan UUD Negara Indonesia 1945 terdapat dasar hukum yang jelas untuk
dilaksanakannya musyawarah. Dengan pembuktiannya adalah: Pertama, sila
keempat Pancasila berbunyi “Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan®“. Tidak ada dasar
pendemokrasian di dalam dasar negara Indonesia itu, tetapi jelas
permusyawaratan.

Kemudian yang kedua di dalam UUD 1945 dinyatakan dalam pasalnya
bahwa adanya sebuah Lembaga Majelis Permusyawaratan Rakyat yang akan
melaksanakan musyawarah dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Berdasarkan dua dasar hukum ini, musyawarah wajib

untuk ditegakkan di Indonesia.

" Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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Pemahaman mengenai sila keempat, Pancasila pada pelaksanaannya
tidak dapat dipisahkan antara sila yang satu dengan sila-sila lainnya. Lebih jauh
lagi, para bapak pendiri negara Indonesia merumuskan dasar hukum
musyawarah tidak hanya pada tingkat nasional yakni di dalam Majelis
Permusyawaratan Rakyat, akan tetapi juga pelaksanaan musyawarah sebagai
sistem pemerintahan baik pada tingkat pusat maupun daerah memiliki dasar
hukum yang sangat jelas di dalam pasal 18 UUD 1945 yang berbunyi sebagai
berikut:

“Pembagian daerah Indonesia atas daerah besar dan kecil dengan
bentuk susunan pemerintahannya ditetapkan dengan undang-undang, dengan
memandang dan mengingati dasar permusyawaratan dalam sistem
pemerintahan negara dan hak-hak asal usul dalam daerah-daerah yang bersifat
istimewa”.

Dengan demikian, sistem pemerintahan negara Indonesia berdasarkan

UUD 1945 sebagai landasan hukum struktural pemerintahan negara Indonesia
berdasarkan UUD 1945 sebagai landasan hukum struktural pemerintahan yang
telah ditetapkan oleh para bapak pendiri negara Indonesia adalah
permusyawaratan.®

Dapat disimpulkan bahwasanya sudah sesuai aturan, karena

penyelesaian masalah dalam pasangan beda usia sudah tercermin dalam

# Muhammad Hatta, Demokrasi Kita dan Pikiran-Pikiran tentang Demokrasi & Kedaulatan
Rakyat, ed. Kholid O. Santosa, (Sega Arsy: Bandung, 2008), him. 61.
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hukum positif yaitu menganut pada sila ke empat Pancasila dan Pasal 18 UUD
1945. Pemimpin terdahulu juga mencontohkan bahwa dalam penyelesaian
masalah harus dilakukan melalui musyawarah sehingga dalam memimpin
bangsa Indonesia tidak ada perpecahan.
B. Relasi Suami Istri Pada Pasangan Beda Usia di Kabupaten Nganjuk menurut
Hukum Islam
1. Kedewasaan dalam relasi suami istri tidak ditentukan oleh usia
Menurut penelusuran peneliti dengan mewawancarai tokoh pejabat
Kementrian Agama dan pasangan suami istri yang beda usia, sebagai informan
mengatakan bahwa kedewasaan relasi suami istri tidak ditentukan oleh usia
melainkan dia mampu bertanggung jawab atas kewajibannya. Laki-laki yang
belum menikah dan yang sudah menikah akan berbeda khusunya dalam pola
pikir. Laki-laki yang belum menikah mereka belum memikirkan tanggung
jawab dan kewajiban untuk menjadi suami sedangkan laki-laki yang sudah
menikah mereka sudah memikirkan kewajiban dan tanggung jawab untuk
menafkahi istri. Kedewasaan di sinilah terbentuk karena tanggung jawab dan
kewajiban dalam menafkahi keluarga sehingga usia tidak mempengaruhi
kedewasaan seseorang.
Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya masing-
masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati sehingga

sempurnalah kebahaigaan hidup berumah tangga, Dengan demikian, tujuan
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hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntutan agama, yaitu sakinah,

mawaddah, warahmah. Allah SWT berfirman pada surat An-Nisa’ ayat 19:

z
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka menurut cara yang patut. Jika
kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu
tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak
padanya.’

Allah SWT mewajibkan atas istri untuk menunaikan hak-hak
suaminya, dan mengharuskan melaksanakan kewajiban-kewajiban terhadap
rumah dan anak-anaknya, agar kehidupan menjadi humoris dan keluarga
menjadi bahagia. Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita dalam
hal mendidik dan menghukum mereka dalam perkara yang diwajibkan atas

mereka, baik kepada Allah maupun kepada kaum lelaki. Oleh karena itu,

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., him. 488.
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(wanita), maksudnya Allah melebihkan suami atas istrinya karena
memberikan mahar kepadanya, memberikah nafkah dan mencukupi
pangannya. ltulah kelebihan yang diberikan Allah SWT kepada suami atas
istrinya. Karena itu kaum laki-laki menjadi pemimpin atas wanita untuk
melaksanakan urusannya yang diamanahkan Allah SWT kepada mereka. Ibnu
Katsir berkata dalam tafsirnya: “Yakni laki-laki adalah pemimpin atas wanita

dan menjadi pendidik dalam keluarga.'®
Uany Ao aguany il Jaad Lo

Artinya: Oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-
laki) atas sebagian yang lain (wanita)

Pada dasarnya, kesanggupan dalam memberikan nafkah merupakan
imbangan dari hak. Seseorang yang telah sanggup untuk menikah berarti ia
adalah orang yang sanggup melaksanakan hak-hak istri atau suaminya.
Sebaliknya orang yang belum sanggup untuk menikah adalah orang yang
belum sanggup melaksanakan hak-hak istri atau suaminya.'! Secara garis
besar, maka kesanggupan itu dapat digolongkan pada:*?

1. Kesanggupan jasmani dan rohani
Agama Islam tidak menetapkan dengan tegas batas umur dari

seorang yang telah sanggup kawin dan yang belum sanggup kawin. Al-

10 A. Hasan, Terjermah Bulugul Maram, (Diponegoro: Bandung, 2011), him. 431.

1 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. 3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993) him. 39.

"2 Ibid., him. 39-43.
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Qur’an dan hadis hanyalah menetapkan dengan isyarat dan tanda-tanda

saja. Terserah kepada kaum muslimin untuk menetapkan batas umur yang

sebaiknya untuk kawin sesuai dengan isyarat dan tanda yang telah

ditentukan itu, dan disesuaikan pula dengan keadaan setempat di mana

hukum itu akan diundangkan. Diantara isyarat-isyarat itu adalah:

a. khitab (perintah dan larangan) dalam Al-Qur’an dan hadis ditujukan
kepada orang-orang mukallaf, termasuk di dalamnya kitab yang
berhubungan dengan perkawinan. Tanda-tanda orang mukallaf itu ialah

sebagaimana yang tersebut dalam hadis Nabi:*®

S G ppeall e s By s a3 W) e 2500 e Bl ad
G gl Jamy s G ginal 1 e g
Berdasarkan bunyi hadis di atas, ada tiga macam tanda-tanda
orang-orang mukallaf yaitu orang-orang yang bangun dari tidur, orang-

orang yang telah baligh dan orang-orang yang sehat, tidak gila.
b. Selanjutnya hadis nabi menjelaskan bahwa yang diperintahkan kawin
ialah orang-orang yang telah berumur sedemikian rupa, sehingga

sanggup melakukan hubungan suami istri, memperoleh keturunan

berdasarkan pada hadis:**

3 Abu Dawud Sulaiman bin Al-‘Asy’as As-Sajastani, Sunan Abid Dawud, “Kitab Al-Hudud”
(Bairut: Dar Al-Fikr, t.t) IV: 141.
% Imam Muslim, Shahih Muslim, “Kitab An-Nikah” (Bairut: Dar Al-Fikr, t.t), I: 583.
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‘As-syabab’ berarti orang yang berumur antara 25 dan 31 tahun, seperti
umur Nabi Muhammad, di waktu kawin dengan Khadijah yaitu umur
25 tahun, ‘as-syabab’ itulah yang diperintahkan kawin oleh Rasulullah.
Kedua hadis di atas dijadikan dasar oleh pemerintah untuk
menetapkan umur yang paling tepat untuk melaksanakan perkawinan
sehingga perkawinan tersebut dapat mencapai tujuannya. Dalam pada
itu pemerintah dapat menetapkan ketentuan yang berhubungan dengan
perkawinan orang-orang yang rusak jiwanya atau akalnya.
2. Kesanggupan memberi nafkah
Seorang suami wajib memberi nafkah istrinya, anaknya dan

anggota keluarganya yang lain. Diantaranya disebut dalam firman Allah:*®

C/

‘“a//b f‘./} {} am-—'/f //9} - 2 e 2 - '55/ z 6} 2 95
ol Lsinan) (pagslad V3 iy o Sl Com e o8 9 S

C}/

’}/ /9 1, 5.[; { 9/ /9 '// ‘4/ {,// a‘ f..f; 5/ /a/;;' d} .‘/
/SJ "‘9) } .@lﬁ.ga*gdg- ./..lc ’g/g, S}_A\‘/ ‘Ij O§d/¢.)
~

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., him. 300.
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Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang
sudah ditalag) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika
kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak
itu) untuknya.

Oleh karena itu Allah melarang orang yang tidak sanggup memberi
nafkah melaksanakan perkawinan. Terhadap orang ini wajib baginya
memelihara dirinya dari yang dilarang oleh agama. Sebagaimana firman

Allah:®

u».,\]\) u\,l.,aj o i) ("““’" Ls‘.>- \pli.o Q).,\A- Y Ly..\ﬂ;,a.u.ﬂ’

}9/9 “/f”}/aia/// « P e 'f/’/

1% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., him. 356.
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Artinya: Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-
Nya. dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian,
hendaklah kamu buat Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui
ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari
harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa
budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, Sedang mereka
sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan
duniawi. Dan barang siapa yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka)
sesudah mereka dipaksa itu.

3. Kesanggupan bergaul dan mengurus rumah tangga
Adanya kesanggupan bergaul dengan baik dari calon-calon
mempelai untuk mendayungkan rumah tangga merupakan syarat dari suatu
perkawinan yang akan mencapai tujuannya. Karena itu Allah mewajibkan
kepada suami agar ia menggauli istrinya dengan baik. Firman Allah:*’

/)"

e }},//E///~/w,4¢/f/ g L ~ 5 g
Saslaas Ny G LT 145 of 180 48 N Lk il G

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., him. 524.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji
yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu
tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.

Dapat diambil kesimpulan bahwa sudah sesuai dengan hukum

Islam, Karena sudah tercantum di Hadis Nabi SAW:'®
Vs aill (e ) 4i o8 g il 3 Ll aSia o Uil (e o Lad) jiima
oy 8 o saally adad adaig o] (e g Al poas

Artinya: “Wahai para pemuda, siapa yang sudah mampu menafkahi biaya
rumah tangga, hendaknya dia menikah. Karena hal itu lebih menundukkan
pandangannya dan menjaga kemaluannya. Siapa yang tidak mampu,
hendaknya dia berpuasa, karena puasa dapat meringankan syahwatnya.”

Hadis ini berbicara tentang perintah menikah bagi para pemuda
yang sudah mampu menikah. Meskipun redaksi haditsnya bersifat
perintah, namun jumhur ulama menghukumi pernikahan sebagai perbuatan
sunnah, bukan wajib. Kecuali orang yang apabila menunda pernikahannya

dia akan terjerumus dalam perbuatan zina. Ketika itu, menikah dihukumi

'8 Imam Muslim, Shahih Muslim, “Kitab An-Nikah” (Bairut: Dar Al-Fikr, t.t), I: 583.
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wajib baginya.® Dalam hal ini usia bukan menentukan dalam hal
kedewasaan melainkan tanggung jawab dan beban yang diemban oleh
kedua belah pihak. Seiring tanggung jawab dan kewajiban yang diemban
oleh kedua belah pihak maka disitulah kedewasaan akan tercipta dengan
sendirinya.
2. Pasangan beda usia menjalankan hak dan kewajibannya sebagai suami
istri
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Tidak ada kewajiban atas
wanita, setelah hak Allah dan Rasul-Nya, yang lebih wajib dibanding hak
suaminya.“Abu Dawud ke Hirah lalu aku melihat mereka (orang-orang persia)
bersujud kepada panglima mereka maka aku mengatakan: Rasulullah SAW,
Lebih berhak untuk disujudi. Kemudian aku datang kepada Nabi SAW, Lalu
aku sampaikan: “Aku telah mendatangi Hirah dan aku melihat mereka bersujud
kepada panglima mereka. Padahal engkau, wahai Rasulullah, lebih berhak
kami sujudi. Beliau bertanya: “Bagaimana pendapatmu sekiranya engkau
melewati kuburku, apakah engkau bersujud kepadanya, aku menjawab: “Tidak.
Beliau bersabda: “Jangan lakukan, Seandai-Nya aku boleh memerintahkan
seseorang supaya bersujud, niscaya aku perintahkan kaum wanita supaya
bersujud kepada suami mereka, karena Allah memberikan hak pada suami atas

mereka. Diantara hak-hak suami adalah sebagai berikut:

¥ Abd Al-Rahman Al-Jaziry, Kitab Al-Figh ‘Ala Madzhabib Al-Arba’ah, him. 161.
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1. Seorang istri dilarang memasukkan seseorang ke rumah suaminya, kecuali
dengan izinnya.
2. Ditaati oleh istrinya dalam selain kemaksiatan.
3. Jika memanggilnya ke tempat tidurnya maka tidak boleh menolaknya untuk
melakukan hubungan suami istri
4. Memeliharanya dalam hal agama dan kehormatannya.
5. Menghormati keluarganya dan berbakti kepada mereka.
Diantara hak-hak istri adalah sebagai berikut:
a. Diberi nafkah oleh suami
b. Suami setia kepadanya sepeninggalnya
c. Suami mengajarkannya tentang ilmu agama
d. Tidak menghalangi pergi ke masjid untuk beribadah.
e. Dipergauli dengan cara yang ma’ruf.?

Pergaulan yang baik antara suami dan istri, sebagaimana telah
dijelaskan di atas, perkawinan adalah suatu pokok yang utama untuk mengatur
kehidupan rumah tangga dan keturunan yang akan merupakan susunan
masyarakat kecil, dan nantinya akan menjadi anggota dalam masyarakat yang
luas. Tercapainya tujuan tersebut sangat tergantung pada eratnya hubungan
antara kedua suami dan istri dan pergaulan keduanya yang baik. Akan eratlah

hubungan antara keduanya itu apabila masing-masing suami dan istri tetap

0 H. Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (CV Sinar Baru Bandung: Bandung, 2018), him. 355.
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menjalankan kewajibannya sebagai suami istri yang baik. Allah SWT

berfirman:

5
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Artinya: Hak istri yang patut diterima dari suaminya, seimbang dengan
kewajibannya terhadap suaminya dengan baik.**

Hak-hak yang dimaksud di dalam ayat di atas adalah hak-hak yang
memang harus (wajib) dipenuhi oleh suami dan wajib pula dimilki oleh para
wanita (istri) tanpa melihat perbedaan gender yang ada. Sedangkan “ma ruf” di
dalam ayat ini mempunyai arti sesuatu atau perbuatan yang dinilai baik dan
patut menurut syara’ (ajaran agama) sesuatu itu dapat diwujudkan dengan
pergaulan yang baik dan patut, serta menghindarkan sikap-sikap yang
membahayakan, baik dari pihak suami maupun dari pihak istri. Ibnu Abbas
Radliyallahu’anhu berkata:“Substansi maknat ayat di atas adalah saya
berkeinginan untuk memperbaiki hubungan dengan para istri seperti keinginan
mereka untuk memperbaiki hubungan denganku”.

Tingkatan yang dimiliki oleh suami atas istrinya maksudnya adalah
hak-hak yang dimiliki oleh seorang suami yang melebihi dari hak-hak istri itu

sendiri. Wujudnya adalah kewajiban ta’at dan patuhnya seorang istri kepada

2! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 278.
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suami. Karena maha (mas kawin) yang harus diberikan kepada istri dan nafkah

hidup yang harus dibelanjakan dengan tepat.”* Allah SWT berfirman:

>~ 2%
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Artinya: “ Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha besar. «“23

Para lelaki, atau suami adalah gowwamun, yaitu seorang pemimpin dan
penanggung jawab atas para wanita Ibnu ‘Abbas pakar tafsir yang terkenal

dikalangan sahabat menafsirkan bahwa laki-laki (suami) adalah pihak yang

2 Muhammad Khalilur Rahman, Sentuhan Malam Pertama, Figih Nikah, Pasangan Ideal
Dan Kiat Membina Rumah Tangga Yang Sakinah, (Darul Hikmah: Jombang, 2008), him. 15.
2 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., him. 177.
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mempunyai kekuasaan dan wewenang mendidik perempuan (istri). Kemudian
Az-Zamaksyari menjelaskan bahwa laki-laki berkewajiban melaksanakan amar
ma’ruf nahi munkar Kepada perempuan, sebagaimana penguasa terhadap
rakyatnya. Al-Alusi menyatakan hal yang senada bahwa tugas laki-laki adalah
pemimpin perempuan. Jalaluddin As-Suyuthi memaknainya dengan laki-laki
sebagai penguasa atas perempuan. Ibnu Katsir memaknainya dengan laki-laki
adalah pemimpin yang dituakan dan pengambil kebijakan bagi perempuan.

Seorang istri harus mengatur urusan rumah tangga dan mempersiapkan
kebutuhan hidup sehari-hari. Sudah menjadi rahasia umum bahwa istri
mempunyai kewajiban mengatur urusan rumah tangga dan mempersiapkan
kebutuhan hidup sehari-hari, seperti mengatur keuangan rumah tangga,
menyiapkan makanan untuk anak dan suaminya, serta yang lainnya. Wajib dan
taat patuh terhadap suami, secara mutlak seorang istri wajib taat kepada
suaminya terhadap segala yang diperintahkannya, asalkan tidak termasuk
perbuatan durhaka kepada Allah. Setiap istri yang taat kepada suaminya yang
mukmin, la akan masuk ke surga Tuhannya. Seorang istri wajib membantu
suaminya untuk taat kepada Allah, dan memberinya nasehat demi mencari
keridhaan Allah.

Setia dan ikhlas kepada suaminya, seorang istri yang shalehah akan
selalu ikhlas kepada suaminya dan menjaga perasaannya. la tidak mau
membebani suaminya dengan tuntutannya. Jadi ayat di atas menjelaskan

kepada kita bahwa suami itulah yang memimpin istri, bukan istri yang
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memimpin suami. Dan terlihat pula bahwa dibedakan kepemimpinan kepada
suami, bukan kepada wanita sifatnya fitrah. Adapun hak dan kewajiban atas
kedua belah pihak harus seimbang, jika suami meminta sesuatu dan istrinya, ia
pun harus mengingat bahwa ia mempunyai kewajiban yang harus dipenuhi
terhadap istrinya. Pada hakikatnya kehidupan rumah tangga adalah sebuah
kerajaan iman. Dalam artian, suami adalah rajanya, istri sebagai ratunya dan
anak-anak adalah rakyatnya.

Hubungan interpesonal antara suami engan istri harus diupayakan
berlangsung dengan hangat, bersahabat, saling menghormati dan saling
mempercayai. Suami akan merasa bagahia jika faktor-faktor biologis dan
psikologis yang diharapkan dari istrinya dapat diperoleh atau ungkapan
Apabila seorang suami memandang istrinya ia menggairahkan” merupakan
suatu bentuk manifestasi dari perempuan sebagai istri shalehah yang
didambakan dan dibanggakan oleh suami.?*

Dapat disimpulkan bahwasanya sudah sesuai dengan hukum Islam,

Karena kewajiban seorang suami sudah tercantum dalam QS. An-Nisa’ ayat

34:%°

# Kementrian Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan, (PT. Sinergi Pustaka Indonesia:
Bandung), him. 142-145.
“* Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., him. 177.
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Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah
lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi
lagi Maha besar.

Dalam penjelasan ayat tersebut, Masih dalam kaitan larangan agar tidak
berangan-angan dan iri hati atas kelebihan yang Allah berikan kepada siapa
pun, laki-laki maupun perempuan, ayat ini membicarakan secara lebih konkret
fungsi dan kewajiban masing-masing dalam kehidupan. Laki-laki atau suami
itu adalah pelindung bagi perempuan atau istri, karena Allah telah melebihkan

sebagaian mereka, laki-laki, atas sebagian yang lain, perempuan, dan karena
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mereka yakni laki-laki secara umum atau suami secara khusus, telah
memberikan nafkah apakah itu dalam bentuk mahar ataupun serta biaya hidup
rumah tangga sehari-hari dari hartanya sendiri.

Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat
kepada Allah dan menjaga diri ketika suami tidak ada di rumah atau tidak
bersama mereka, karena Allah telah menjaga diri mereka. Perempuan-
perempuan yang kamu khawatirkan akan melakukan nusyuz (durhaka terhadap
suami), seperti meninggalkan rumah tanpa restu suami, hendaklah kamu beri
nasihat kepada mereka dengan lemah lembut dan pada saat yang tepat, tidak
pada sembarang waktu, dan bila nasihat belum bisa mengubah perilaku mereka
yang buruk itu, tinggalkanlah mereka di tempat tidur dengan cara pisah
ranjang, dan bila tidak berubah juga, kalau perlu pukullah mereka dengan
pukulan yang tidak menyakitkan tetapi memberi kesan kemarahan.

Tetapi jika mereka sudah menaatimu, tidak lagi berlaku nusyuz, maka
janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya dengan mencerca
dan mencaci maki mereka. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar.?® Dalam
hal ini suami menjadi pemimpin keluarga dan pencari nafkah atas keluarganya.
Kewajiban istri menjadi ibu rumah tangga dan menjadi madrasah untuk anak-

anaknya sehingga suami istri menjadi penyeimbang dalam keluarga tersebut.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 177

73



3. Penyelesaian masalah pada pasangan beda usia dilakukan melalui

musyawarah

Dari pendapat para pasangan beda usia dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam penyelesaian masalah pasangan beda usia dilakukan melalui
musyawarah sehingga mereka dalam menyelesaikan masalah harus tuntas dan
tidak ingin memperpanjang masalah tersebut. Dalam hal ini mereka ingin
memperkuat rumah tangga mereka dari permasalahan-permasalahan yang
sering dihadapi untuk kedepannya, sehingga terciptalah keluarga yang sakinah,
mawaddah, warahmah.

Ajaran Islam tentang musyawarah sebagai syariat dan prinsip-prinsip
kehidupan, berdasar atas sumber pertama (Al-Qur’an) dan sumber kedua (Al-
Hadis) dari ajaran Islam adalah sebagai berikut:

a. Firman Allah SWT terdapat di Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 233:%’
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%" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., him. 108.
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban
ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang
ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya
dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang
kamu kerjakan.

Pada ayat di atas menerangkan mengenai batas waktu penyusuan, atau
bagi para ibu yang hendak meyempurnakan masa waktu penyusuan atas
anaknya selama masa dua tahun. Kemudian apabila orang tua hendak
“menyapih” penyusuan atas anaknya kepada orang lain agar anaknya tetap
mendapat kesempurnaan dalam masa penyusuan, Allah SWT mengajarkan atas
dasar keridhaan keduanya (Bapak dan Ibu) dan musyawarahkanlah.

Apabla pihak ayah dan ibu si bayi sepakat untuk menyapih anaknya
sebelum si anak berusia dua tahun, dan keduanya memandang bahwa

keputusan inilah yang mengandung maslahat bagi diri si bayi, serta keduanya
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bermusyawarah terlebih dahulu untuk itu dan membuat kesepakatan, maka
tidak ada dosa atas keduanya untuk melakukan hal tersebut.?®

Dari pengertian ini dapat diambil kesimpulan bahwa, bila salah satu
pihak saja yang melakukan hal ini dinilai kurang cukup, dan tidak boleh bagi
salah satu pihak dari keduanya memaksakan kehendaknya tanpa persetujuan
dari pihak yang lainnya. Demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh As-
Sauri dan lain-lainnya. Pendapat ini mengandung sikap preventif bagi si bayi
demi kemaslahatannya dan hal ini merupakan rahmat dari Allah kepada
hamba-hamba-Nya, mengingat Dia telah menetapkan keharusan bagi kedua
orang tua untuk memelihara anak mereka berdua, dan memberikan bimbingan
kepada apa yang menjadi maslahat bagi kedua orang tua, juga maslahat bagi si
anak.

Seperti yang diungkap di dalam surat At-Talaq melalui firman-Nya: «
Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) kalian untuk kalian, maka
berikanlah kepada mereka upahnya dan bermusyawarahlah diantara kalian
(segala sesuatu) dengan baik dan jika kalian menemui kesulitan, maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (Q.S. At-Talag:6)

Pada kedua ayat tersebut di atas dapat dipahami, bahwa persoalan
menyusui anak atau menyapihnya kepada orang lain, Allah SWT perintahkan

selain atas kemauan kedua namun juga dilaksanakan musyawarah terlebih

% Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir llmu Kasir, Juz 2, (Sinar Baru
Algensindo: Bandung, 2000), him. 561.
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dahulu. Begitu juga terhadap orang-orang yang dipercayakan untuk melakukan
penyusuan terhadap si bayi, selain diberikan upah yang pantas, juga diajak
untuk bermusyawarah dalam persoalan itu.

Dengan demikian, uraian dari dua ayat tersebut di atas dapat disebut
sebagai petunjuk dari Allah SWT untuk dilaksanakannya musyawarah di
lingkungan keluarga terhadap persoalan-persoalan yang akan dilaksanakan dan
akan diselesaikan.

b. Firman Allah SWT pada surat Ali Imran ayat 159:
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
Tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah
mereka, Mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.?®

Di dalam ayat ini Allah SWT melimpahkan anugerah-Nya kepada
Rasulullah dan kepada orang-orang mukmin yaitu membuat hatinya lemah

lembut kepada umat yang akibatnya mereka menaati perintah Rasul. Dengan

% Syekh Usamah Ar-Rifa’l, Tafsirul Wajiz, (Gema Insani: Jakarta, 2008), cet. 1, him. 72.
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kata lain, berkat rahmat dari Allahlah dia (Muhammad) dapat bersikap lemah
lembut yang dilanjutkan dengan “’sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar”, Maksudnya kata “Al-fazzu” artinya keras, tetapi maksudnya ialah keras
dan kasar dalam berbicara, karena kelanjutan dari kalimat ayat tersebut “lagi
berhati kasar”.

Dalam kata lain, sekiranya kamu kasar dalam berbicara dan berkeras
hati dalam menghadapi mereka, niscaya mereka bubar darimu dan
meninggalkan kamu. Akan tetapi Allah menghimpun mereka di sekelilingmu
dan membuat hatimu lemah lembut terhadap mereka sehingga mereka
menyukaimu.

Kemudian kelanjutan ayat dari ayat ini, Allah memberi petunjuk dan
perintah untuk memaafkan mereka dan memohonkan ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka apabila menghadapi suatu persoalan atau
masalah, selain untuk dapat menenangkan hati mereka, juga agar menjadi
dorongan bagi mereka untuk melaksanakannya.

Selanjutnya, apabila engkau (Muhammad) bermusyawarah dengan
mereka dalam urusan itu, dan kamu telah membulatkan tekadmu, hendaklah
kamu bertawakal (berserah diri) kepada Allah dalam urusan itu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakal (berserah diri) kepada-Nya.

Berdasarkan uraian di atas, Allah memberikan petunjuk dan perintah

kepada Rasulullah SAW yang juga menjadi perintah bagi umat Islam untuk
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melaksanakan musyawarah untuk menyelesaikan masalah-masalah (suatu
urusan) dalam kehidupan masyarakat.

c. Firman Allah SWT pada Q.S Asy Syura ayat 38:
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Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari
rezki yang Kami berikan kepada mereka.®
Pada ayat tersebut Allah SWT menetapkan beberapa sikap dan
perbuatan baik, yaitu mengindahkan ketentuan Allah SWT seperti mengesakan
dan mengimani-Nya, menegakkan shalat, bermusyawarah dan menafkahkan
harta.*"
Dapat diambil kesimpulan bahwasanya sudah sesuai dengan hukum
Islam, karena relasi suami istri dalam pasangan beda usia mereka
menyelesaikan masalah melalui musyawarah, Karena sudah dicontohkan di

dalam QS. Asy-Syura ayat 38:*

%0 Syekh Usamah Ar-Rifa’l, Tafsirul Wajiz, (Gema Insasni: Jakarta, 2008), cet. 1, him. 488.

81 Ahmad Sudirman Abbas dan Ahmad Sukardja, Demokrasi Dalam Perspektif Islam,
(Pedoman llmu Jaya dan Anglo Media Jakarta: Jakarta, 2010), him. 2.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 769.
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Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami
berikan kepada mereka.

Dalam penjelasan ayat tersebut, kenikmatan ukhrawi yang diperoleh
oleh orang-orang yang menghindarkan diri dari perbuatan dosa besar. Ayat ini
juga menerangkan bahwa kenikmatan ukhrawi yang lebih baik dan lebih kekal
itu juga akan diperoleh oleh orang-orang yang menerima seruan Tuhan mereka.
Dan kenikmatan ukhrawi itu akan dianugerahkan pula kepada orang-orang
yang menerima dan mematuhi seruan Tuhan melalui para rasul dan wahyu-
wahyu yang disampaikan kepada mereka orang-orang yang melaksanakan
shalat, sebagai salah satu kewajiban yang diwajibkan kepada mereka, sedang
urusan mereka yang berkaitan dengan persoalan dunia dan kemaslahatan
kehidupan mereka, diputuskan dengan musyawarah antara mereka. Dan yang
juga menerima kenikmatan ukhrawi itu adalah mereka yang menginfakkan di

jalan Allah dengan tulus dan ikhlas sebagian dari rezeki mereka, baik dalam

73



bentuk harta maupun lainnya yang Kami berikan kepada mereka.*® Ayat
tersebut juga menjelaskan bahwasanya Allah SWT memberikan petunjuk dan
perintah kepada Rasulullah SAW yang menjadi perintah bagi umat Islam
dalam penyelesaian masalah sebaiknya diselesaikan dengan bermusyawarah,
Sehingga tidak akan menimbulkan perceraian diantara kedua pasangan

tersebut.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 769.
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